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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembunuhan terhadap Korea Waker yang disusul dengan pembunuhan

berantai serta konflik lainnya menyebabkan situasi Kota Timika menjadi tidak

kondusif. SKH Radar Timika yang mengusung ideologi jurnalisme damai, memiliki

sistematika tersendiri dalam menyikapi dan memberitakan peristiwa tersebut.

Berbagai macam berita selalu didasarkan pada jurnalisme damai.

Salah satu bentuk wujud jurnalisme damai yang dilakukan SKH Radar

Timika adalah menjaga keamanan, artinya berita yang dimuat SKH Radar Timika

tidak menambah keruh situasi. Hal ini merupakan salah satu faktor yang paling

diutamakan, contohnya seperti menyamarkan identitas baik itu nama ataupun marga

korban dan pelaku, tidak memuat berita jika data atau informasinya kurang akurat

dan terus mengawal serta memberitakan perkembangan kasus hingga tuntas. Berita

juga tidak berisi hal-hal yang dapat memprovokasi masyarakat. Hal ini untuk

menghindari timbulnya kerusuhan atau konflik susulan.

Selain faktor menjaga keamanan, salah satu pembingkaian berita yang SKH

Radar Timika lakukan berfokus pada efek atau dampak konflik bagi masyarakat.

Seperti sekolah yang dipulangkan lebih awal bahkan diliburkan, aktivitas

perkantoran dan pertokoan yang selesai lebih cepat, jalanan sepi, pasar tutup,

masyarakat takut beraktivitas di luar rumah, dan dampak konflik lainnya. SKH Radar

Timika juga menyoroti bahwa tersendatnya aktivitas kota semakin diperparah dengan
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tingginya rasa cemas, takut, serta khawatir yang dirasakan masyarakat.

Memberitakan dampak konflik merupakan perwujudan jurnalisme damai untuk

menghimbau masyarakat bahwa konflik mendatangkan kerugian yang besar dan

bukan jalan keluar atau penyelesaian masalah yang tepat.

SKH Radar Timika juga sangat mengandalkan informasi yang berasal dari

keterangan, penjelasan, serta hasil penyelidikan pihak kepolisian dan aparat penegak

hukum lainnya sebagai data utama dalam berita. Hal ini dikarenakan data atau

informasi yang keluar dari aparat penegak hukum hampir dapat dipastikan

keakuratannya, pasalnya pihak kepolisianlah yang memiliki otoritas penuh untuk

menangani kasus tersebut.

Mencoba membantu meredam konflik juga dilakukan SKH Radar Timika

dengan gencar memberitakan berbagai pendapat dari pemerintah, tokoh adat, tokoh

agama, tokoh masyarakat serta tokoh-tokoh lainnya yang menghimbau agar

masyarakat agar tetap tenang, tidak terprovokasi dengan isu apapun, serta diharapkan

segera mengakhiri konflik. Berita tersebut berfungsi untuk menenangkan

masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengurangi rasa takut, cemas dan khawatir.

Bentuk kepedulian SKH Radar Timika agar konflik berakhir juga ditunjukkan

dengan mendukung segala aktivitas razia penyakit masyarakat yang dilakukan

kepolisian. Razia tersebut untuk memberantas minuman keras dan senjata tajam.

SKH Radar Timika sepakat dengan pihak kepolisian dan beberapa tokoh masyarakat

bahwa minuman keras dan senjata tajam adalah dua hal penyebab konflik di Timika.
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B. Saran

Terdapat berbagai kekurangan dalam penelitian ini, baik dari proses hingga

hasilnya. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah, kasus Korea

Waker yang disusul dengan pembunuhan berantai serta menimbulkan konflik-konflik

lainnya merupakan kasus yang terjadi pada tahun 2014 lalu di Kota Timika, Papua,

sedangkan peneliti berada di Yogyakarta.

Penelitian hanya dilakukan berdasarkan sampel koran dan wawancara dengan

pihak keredaksian SKH Radar Timika dilakukan melalui telepon. Hal ini

menyebabkan peneliti harus menyesuaikan waktu luang subjek penelitian barulah

wawancara dapat dilakukan. Ketika kekurangan data, maka wawancara via telepon

dilakukan beberapa kali.

Selain melihat pemberitaan SKH Radar Timika, kasus ini juga sebenarnya

dapat dilihat dari sisi media cetak yang lainnya. Sehingga tidak hanya mengetahui

pembingkaian SKH Radar Timika saja, tetapi juga pembingkaian dari koran lainnya,

seperti Salam papua, Harian Papua dan Timika Express. Selain itu, jika kasus ini

digali lebih dalam, terdapat banyak topik yang dapat diteliti sehingga tidak hanya

dari sisi pembingkaian beritanya saja.

Peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya yang akan meneliti kasus

yang serupa menggunakan analisis framing, sebaiknya peneliti berada di kota tempat

kasus dan media cetak tersebut berada. Hal ini memudahkan peneliti dalam

mewawancarai subjek penelitian, karena wawancara tatap muka jauh lebih maksimal

dibandingkan hanya melalui telepon. Peneliti juga sebaiknya mempelajari kasus
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tersebut terlebih dulu, agar dapat menemukan topik atau tema penelitian yang jauh

lebih menarik dan fresh, mengingat penelitian framing sudah sangat banyak.
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